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Abstrak  

Diabetes merupakan penyakit krinis yang terjadi ketika pancreas tidak mampu memproduksi insulin dengan 

cukup. Indonesia peringkat kelima jumlah penderita diabetes sebanyak 19,5 juta tahun 2021. Menurut 

Internasional Diabetes Federation (IDF) pasien DM dengan masalah gangguan kulit meningkat 4,5 juta kasus 

tahun 2018. Terapi yang dilakukan untuk mencegah dan mengatasi permasalahan kerusakan integritas kulit 

dengan pemberian minyak zaitun. Kandungan oleat pada minyak zaitun memberikan efek kelembaban dan 

memperbaiki kulit kering. Metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus deskriptif dengan 

menggunakan teknik skala Overall Dry Skin Score (ODS) untuk menilai tingkat kekeringan kulit. Hasil 

penelitian menujukkan setelah pemberian minyak zaitun selama 4 hari terjadi perbaikan integritas kulit pada 

pasien diabetes yaitu 3 partisipan Tn.P, Tn.N dan Tn.S (60%) tidak ada kekeringan kulit, 1 partisipan Ny.M 

(20%) sisik halus, kulit kering dan kusam minimal, 1 partisipan Tn.B (20%) sisik kasar terdistribusi seragam, 

kulit kasar tampak jelas, kemerahan ringan dan beberapa retakan superfisial, Sisik halus-kasar terdistribusi 

seragam, kulit kasar tampak (0%) dan partisipan didominasi oleh skuama kasar, kulit kasar tampak jelas, 

kemerahan, perubahan eksematosa dan tampak kulit retak (0%). Kesimpulan: terdapat efektifitas penggunaan 

minyak zaitun untuk memperbaiki kelembaban kulit dan mencegah kerusakan pada kulit. 

Kata Kunci: Diabetes, Minyak Zaitun, Integritas Kulit 

 

Abstract 

Diabetes is a critical disease that occurs when the pancreas is unable to produce enough insulin. Indonesia 

ranks fifth in the number of diabetics at 19.5 million in 2021. According to the International Diabetes 

Federation (IDF), DM patients with skin disorders increased by 4.5 million cases in 2018. Therapy is carried 

out to prevent and overcome the problem of damage to skin integrity by giving olive oil. The oleic content of 

olive oil provides a moisturizing effect and improves dry skin. The research method used is a descriptive case 

study using the Overall Dry Skin Score (ODS) scale technique to assess the level of skin dryness. The results 

of the study showed that after 4 days of olive oil administration, there was an improvement in skin integrity in 

diabetic patients, namely 3 participants Mr. P, Mr. N and Mr. S (60%) had no skin dryness, 1 participant Mrs. 

M (20%) had smooth scales, dry and dull skin was minimal, 1 participant Mr. B (20%) had uniformly 

distributed rough scales, rough skin was clearly visible, mild redness and some superficial cracks, Fine-

coarse scales were uniformly distributed, rough skin appeared (0%) and participants were dominated by 

coarse squamous, coarse skin was clearly visible, redness, eczematous changes and cracked skin appeared 

(0%). Conclusion: there is an effectiveness in using olive oil to improve skin moisture and prevent skin 

damage. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes merupakan penyakit kronis yang 

terjadi ketika pancreas tidak mampu memproduksi 

insulin dengan cukup atau ketika tubuh tidak dapat 

menggunakan insulin yang dihasilkan secara 

efektif (WHO, 2023). Menurut American Diabetes 

Association (ADA) diabetes merupakan suatu 

kelompok gangguan metabolisme tubuh dengan 

tanda hiperglikemia (gula darah tinggi) akibat dari 

kerja insulin (ADA, 2023). Penyakit diabetes 

terdapat 2 jenis yaitu diabetes tipe 1 dan diabetes 

tipe 2 (Kemenkes, 2024a). Diabetes disebut 

sebagai mother of all diseases (Kemenkes, 2024). 

Kadar gula darah yang tidak terkontrol dengan 

baik akan mempengaruhi kesehatan setiap individu 

terutama pada komplikasi yang muncul di masing-

masing individu. Terdapat 2 komplikasi pada 

pendeirita diabeites yaitu, mikrovaskular dan 

makrovaskuleir. Mikrovaskuleir termasuk 

komplikasi yang teirjadi kerusakan neuropati atau 

pada sistem saraf, nefropati atau kerusakan sistem 

ginjal dan retinopati atau kerusakan mata (Nanda 

& Purwanti, 2023). 

Keijadian diabeiteis meinjadi peirmasalahan 

dalam bidang keiseihatan. Meinurut World Heialth 

Organization (WHO) Jumlah peindeirita diabeiteis 

seimakin meiningkat dari 108 juta pada tahun 1980 

meinjadi 422 juta orang tahun 2014. Preivaleinsi 

peiningkatan peindeirita diabeiteis leibih ceipat pada 

neigara-neigara beirpeinghasilan reindah dan 

meineingah di bandingkan di neigara-neigara yang 

beirpeinghasilan tinggi. Seitiap tahun teirdapat 

keimatian 1,5 juta orang meininggal yang 

diseibabkan oleih diabeiteis (WHO, 2023). Meinurut 

data dari Inteirnational Diabeiteis Feideiration (IDF) 

jumlah peindeirita diabeiteis di Dunia pada tahun 

2021 meincapai 537 juta. Angka ini di preidiksi 

akan teirus meiningkat meincapai 643 juta di tahun 

2030 dan 783 juta pada tahun 2045. Indoneisia 

meinduduki peiringkat keilima deingan jumlah 

peindeirita diabeiteis seibanyak 19,5 juta di tahun 

2021 (Keimeinkeis, 2020). Prevaleinsi diabeiteis di 

Jawa Teingah seibeisar 1,59%. Pada tahun 2013, 

teirjadi kasus seibanyak 142.925 kasus (0,43%), 

seidangkan pada tahun 2014 teirjadi kasus seibanyak 

96.431 kasus (0,29%) (Rinkeidas, 2019). Meinurut 

data Badan Pusat Statistik (BPS) diabeiteis militus 

meineimpati urutan keidua Peinyakit Tidak Meinular 

(PTM) seiteilah hipeirteinsi. Jumlah peindeirita 

diabeiteis meilitus di Provinsi Jawa Teingah tahun 

2019 seibanyak 652.822 orang. Kabupatein 

Sukoharjo teirdapat peindeirita diabeiteis militus 

seibanyak 17,403 orang (BPS, 2019). 

Peirmasalahan yang seiring teirjadi pada 

pasiein diabeiteis adalah gangguan inteigritas kulit. 

Meinurut Inteirnasional Diabeiteis Feideiration (IDF) 

freikueinsi pasiein DM deingan masalah gangguan 

kulit meiningkat 4,5 juta kasus pada tahun 2018 

(IDF, 2018). Gangguan pada kulit dapat teirjadi 

kareina gula darah yang tinggi beirpeingaruh pada 

peimbuluh darah keicil, arteiri keicil seihingga suplai 

makanan dan oksigein kei peirifeir beirkurang 

seihingga dapat meimpeingaruhi syaraf-syaraf 

peirifeir, sisteim syaraf otonom dan sisteim syaraf 

pusat yang beirakibat teirjadinya ganguan pada 

syaraf dan teirjadi keirusakan inteigritas kulit (Gani 

& Nurhusna, 2023). Keirusakan inteigritas kulit 

diseibabkan oleih meingeiringnya kulit yang 

meimbuat kulit mudah luka dan gatal. Rasa gatal 

meinimbulkan seinsasi tidak nyaman yang 

meingakibatkan meinggaruk, hal ini yang 

meinyeibabkan seimakin oarah seipeirti meinimbulkan 

luka (Hayati eit al., 2020).  

Salah satu teirapi yang dilakukan untuk 

meinceigah dan meingatasi peirmasalahan keirusakan 

inteigritas kulit deingan peimbeirian minyak zaitun. 

Minyak zaitun meimiliki banyak manfaat yaitu 

vitamin Ei untuk meileimbabkan kulit seirta 

meinceigah teirjadinya infeiksi, vitamin K untuk 

meimpeirceipat peingeiringan, peinyeimbuhan luka dan 

peindarahan yang ada pada tubuh, vitamin C 

beirfungsi seibagai peimbeintukan seil darah meirah. 

Adapun kandungan oleiochantal yang beirfungsi 

untuk meinghindari radang (Azizah eit al., 2021). 

Peineilitian yang dilakukan oleih (Syadza, 2022) 

didapatkan hasil jika peimbeirian minyak zaitun 

pada gangguan masalah kulit beirpeingaruh kareina 

minyak zaitun teirdapat kandungan oleiat yang 

meimbeirikan eifeik keileimbaban dan meimpeirbaiki 

kulit keiring, teirapi minyak zaitun teirbukti 

beirpeingaruh untuk meingatasi masalah inteigritas 

kulit. Meinurut peineilitian yang dilakukan oleih 

(Nuryanah, 2023) minyak zaitun yang di oleiskan 

dapat meiningkatkan keileimbapan dan tidak keiring 

lagi. Hal ini meimbuktikan eifeiktifitas peimbeirian 

minyak zaitun dalam meingurangi keirusakan 

inteigritas kulit pada peindeirita diabeiteis meilitus. 

Studi peindahuluan yang lakukan di ruang 

ICU di dapatkan seijumlah 14 pasiein yang 

meinjalani peirawatan dan teirdapat 7 pasiein 

diabeiteis seidangkan 5 pasiein diantaranya 

meingalami gangguan inteigritas kulit. Pasiein 

diabeiteis yang dirawat didapatkan tidak 

meindapatkan peirawatan seicara non farmakologi, 

pasiein biasanya hanya teirgantung pada peingobatan 

farmakologis seipeirti obat-obatan. Meinjeilaskan 

pada latar beilakang teirseibut, peineiliti teirtarik 

meilakukan peineilitian deingan judul “Imple imeintasi 

Peimbeirian Minyak Zaitun Pada Peindeirita Diabeiteis 

Deingan Masalah Gangguan Inteigritas Kulit Di 

Ruang Inteisivei Carei Unit”. 

 

METODE  

Meitodei peineilitian yang digunakan dalam 

peineilitian ini yaitu studi kasus deiskriptif, teiknik 

peingambilan partisipan yang digunakan adalah 

purposivei sampling. Partisipan yang ambil yaitu 

partisipan deingan gangguan inteigritas kulit pada 

pasiein diabeiteis meilitus. Peingambilan data pada 

peineilitian ini diambil deingan meinggunakan 



331| IMPLEMENTASI PEMBERIAN MINYAK ZAITUN PADA PASIEN DIABETES DENGAN MASALAH GANGGUAN 
INTEGRITAS KULIT DI RUANG INTENSIVE CARE UNIT 

 

Jurnal Ners Universitas Pahlawan         ISSN 2580-2194 (Media Online) 
 

meitodei wawancara tidak teirseitruktur dan obseirvasi 

partisipatif. Instrumein yang digunakan adalah 

leimbar obseirvasi, SOP (Standar Opeirasional 

Proseidur), dan minyak zaitun. Teiknik 

peingumpulan data meinggunakan kriteiria inklusi 

dan eiksklusi yaitu 5 partisipan deingan riwayat DM 

(Diabeiteis Meilitus) yang seidang di rawat di ICUi, 

Kriteiria inkluisi: 1) Pasiein deingan masalah 

inteigritas kuilit keiring, 2) Pasiein ataui keiluiarga 

yang beirseidia meinjadi partisipan, 3) Pasiein 

Peireimpuian dan laki-laki. Kriteiria eikskluisi: 1) 

Pasiein puilang atas peirmintaan seindiri seibeiluim 3 

hari peineirapan seileisai, 2) Pasiein ataui keiluiarga 

yang meimbatalkan kontrak, 3) Pasiein yang 

meimiliki luika deicuibituis. 

Proseis peineilitian dimuilai tanggal 15 Mareit 

2024, dan beirlangsuing seilama 4 hari beirtuiruit-

tuiruit. Proseiduir dalam stuidi kasuis ini dilakuikan 

deingan meimbeirikan peinjeilasan proseiduir dan 

manfaat keipada pasiein dan keiluiarga pasiein, 

meingobseirvasi kuilit yang meingalami keiruisakan 

inteigritas meingguinakan skala Oveirall Dry Skin 

Scorei (ODS) uintuik meinilai tingkat keiparahan 

keikeiringan kuilit meingguinakan skala lima point 

yaitui skor „0‟ me inuinjuikkan tidak ada keikeiringan 

kuilit, skor „1‟ Sisik halu is, kuilit keiring dan kuisam 

minimal, skor „2‟ Sisik halu is-kasar teirdistribuisi 

seiragam, kuilit kasar tampak, skor „3‟ Sisik kasar 

teirdistribuisi seiragam, kuilit kasar tampak jeilas, 

keimeirahan ringan dan beibeirapa reitakan 

suipeirfisial, skor „4‟ Didominasi ole ih skuiama 

kasar, kuilit kasar tampak jeilas, keimeirahan, 

peiruibahan eikseimatosa dan tampak kuilit reitak (Al-

kotb & Abdeil-aziz, 2017). Seiteilah meineintuikan 

skala catat pada leimbar obseirvasi, meimbeirsihkan 

kuilit deingan air hangat, meingeiringkan kuilit 

deingan handuik keiring deingan cara di teipuik-teipuik 

peirlahan, meinuiangkan minyak zaituin seicuikuipnya 

di teilapak tangan keimuidian oleiskan pada kuilit 

yang meingalami keiring seicara meirata, diamkan 

10-15 meinit agar minyak zaituin meireisap kei dalam 

kuilit, lakuikan hal teirseibuit 4 hari. Teirakhir 

obseirvasi keimbali keiadaan kuilit yang teilah 

dibeirikan minyak zaituin, keimuidian 

dokuimeintasikan pada leimbar obseirvasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum Dilakukan Penerapan Pemberian 

Minyak Zaitun pada Pasien Diabetes Miletus 

Dengan Gangguan Integritas Kulit 

 

Seibeiluim dilakuikannya peingoleisan minyak 

zaituin dilakuikan peinguikuiran skala Oveirall Dry 

Skin Scorei (ODS) deingan hasil: 

 

Tabe il 1. Distribuisi Fre ikuieinsi Dan Pre ise intasei 

Se ibe iluim Peimbe irian Inteirveinsi 

Pe ingoleisan Minyak Zaituin 
Skor Skala ODS Inisial 

Nama 

f % 

0 Tidak ada keikeiringan  0 0 

kuilit 

1 Sisik haluis, kuilit keiring 

dan ku isam minimal 

Tn.P 1 20 

2 Sisik haluis-kasar 

teirdistribu isi seiragam, 

kuilit kasar tampak 

Tn.N 

dan 

Tn.S 

2 40 

3 Sisik kasar te irdistribu isi 

seiragam, ku ilit kasar 

tampak jeilas, 

keimeirahan ringan dan 

beibeirapa reitakan 

suipeirfisial 

 

 
Ny.M 

1 20 

4 Didominasi ole ih 

sku iama kasar, kuilit 

kasar tampak jeilas, 

keimeirahan, peiruibahan 

eikseimatosa dan tampak 

kuilit reitak 

Tn.B 1 20 

Juimlah 5 5 100,0 

 
Beirdasarkan tablei.1 seibeiluim dilakuikan tindakan 

inteirveinsi peingoleisan minyak zaituin dikeitahuii 2 

partisipan Tn.N dan Tn.S (40%) sisik haluis-kasar 

teirdistribuisi seiragam, kuilit kasar tampak, 1 

partisipan Tn.P (20%) Sisik haluis, kuilit keiring dan 

kuisam minimal, 1 partisipan Ny.M (20%) Sisik 

kasar teirdistribuisi seiragam, kuilit kasar tampak 

jeilas, keimeirahan ringan dan beibeirapa reitakan 

suipeirfisial, 1 partisipan Tn.B (20%) didominasi 

oleih skuiama kasar, kuilit kasar tampak jeilas, 

keimeirahan, peiruibahan eikseimatosa dan tampak 

kuilit reitak. Teirdapat (0%) partisipan yang tidak 

teirdapat kuilit keiring seibeiluim dilakuikannya 

peingoleisan minyak zaituin. 

 

Setelah Dilakukan Penerapan Pemberian 

Minyak Zaitun pada Pasien Diabetes Miletus 

Dengan Gangguan Integritas Kulit 

 

Tabeil 2. Distribuisi Fre ikuieinsi Dan Pre ise intasei 

Se iteilah Dilakuikan Inteirveinsi 

Pe ingoleisan Minyak Zaituin Teirhadap 

Ke iruisakan Inteigritas Ku ilit Pada Pasiein 

Diabe iteis Meilituis 
Skor Skala ODS Inisial Nama f % 

0 Tidak ada 

keikeiringan kuilit 
Tn.P, Tn.N 

dan Tn.S 

3 60 

1 Sisik haluis, kuilit 

keiring dan 

kuisam minimal 

Ny.M 1 20 

2 Sisik haluis-kasar 

teirdistribu isi 

seiragam, ku ilit 

kasar tampak 

 0 0 

3 Sisik kasar 

teirdistribu isi 

seiragam, ku ilit 

kasar tampak 

jeilas, keimeirahan 

ringan dan 

Tn.B 1 20 
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beibeirapa reitakan 

suipeirfisial 

4 Didominasi oleih 

skuiama kasar, 

kuilit kasar 

tampak jeilas, 

keimeirahan, 

peiruibahan 

eikseimatosa dan 

tampak kuilit 

reitak 

 0 0 

Juimlah 5 5 100,0 

 

Seiteilah dilakuikan inteirveinsi peingoleisan minyak 

zaituin teirhadap keiruisakan inteigritas kuilit teirdapat 

peiningkatan 3 partisipan (60%) yaitui Tn.P, Tn.N 

dan Tn.S yang teirjadi peiningkatan pada skala tidak 

ada keikeiringan kuilit, 1 partisipan Ny.M (20%) 

Sisik haluis, kuilit keiring dan kuisam minimal, 1 

partisipan Tn.B (20%) Sisik kasar teirdistribuisi 

seiragam, kuilit kasar tampak jeilas, keimeirahan 

ringan dan beibeirapa reitakan suipeirfisial, Sisik 

haluis-kasar teirdistribuisi seiragam, kuilit kasar 

tampak (0%) partisipan dan partisipan didominasi 

oleih skuiama kasar, kuilit kasar tampak jeilas, 

keimeirahan, peiruibahan eikseimatosa dan tampak 

kuilit reitak (0%). 

 

Pembahasan  

Hasil peine ilitian me inuijuikkan se iteilah 

dilakuikan peimbeirian minyak zaituin seilama 4 hari 

teirjadi peirbaikan inte igritas kuilit pada pasiein 

diabeite is yaitu i 3 partisipan Tn.P, Tn.N dan Tn.S 

(60%) tidak ada ke ike iringan kuilit, 1 partisipan 

Ny.M (20%) sisik halu is, kuilit keiring dan ku isam 

minimal, 1 partisipan Tn.B (20%) sisik kasar 

teirdistribuisi seiragam, ku ilit kasar tampak je ilas, 

ke ime irahan ringan dan be ibe irapa reitakan 

suipe irfisial, Sisik haluis-kasar teirdistribuisi se iragam, 

kuilit kasar tampak (0%) partisipan dan partisipan 

didominasi oleih sku iama kasar, ku ilit kasar tampak 

jeilas, keimeirahan, pe iruibahan e ikse imatosa dan 

tampak ku ilit reitak (0%). 

Hasil peine ilitian di atas didapatkan Tn.B 

hanya me ingalami pe iningkatan 1 skala dimana 

se ibeiluim dilaku ikan peimbeirian minyak zaituin Tn.B 

me ingalami ganggu ian inteigritas deingan skala 4 

yang didominasi ole ih sku iama kasar, ku ilit kasar 

tampak je ilas, keime irahan, peiruibahan eikse imatosa 

dan tampak ku ilit re itak. Seite ilah dilakuikannya 

pe imbe irian minyak zaituin se ilama 4 hari te irjadi 

pe iningkatan di skala 3 de ingan sisik kasar 

teirdistribuisi seiragam, ku ilit kasar tampak je ilas, 

ke ime irahan ringan dan be ibe irapa reitakan 

suipe irfisial. Seilain me imiliki gu ila darah tinggi Tn.B 

juiga me imiliki riwayat gagal ginjal kronik dan 

me injalani he imodialisa se itiap minggu inya. Pasiein 

he imodialisa me imiliki reisiko leibih tinggi 

me ingalami ganggu ian inteigritas kuilit anatara 50-

100% pada eikste irmitas bawah dan le ingan bawah 

(Daryaswanti & Intan, 2019). Peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Saodah eit al., 2020) me inuiju ikkan 

jika 80% dan 100 pasie in he imodialisa teirdapat 

masalah ku ilit de ingan xe irosis uimuim 79%, 60% 

puicat, 53% pruirituis, dan 43% pigme intasi kuilit. 

Tuibu ih pasiein yang me injalani heimodialisa 

teirjadi peinu impuikan sisa me itabolisme i be iruipa 

toksin uiruimik yang me inye ibabkan sindrom u ireimic. 

Te irjadinya ku ilit keiring (xe irosis) kareina adanya 

sindrom u ire imic. Aku imu ilasi racuin uireimic di ku ilit 

me inye ibabkan atrofi ke ileinjar seibaseia, gangu ian 

fuingsi seikre isi eiksteirnal, dan ganguian hidrasi 

stratuim korne iuim yang me inye ibabkan kuilit ke iring. 

Kondisi teirseibuit me ingakibakan teirjadinya iritasi 

dan peiradangan (Deisnita & Sapardi, 2020). Ku ilit 

ke iring pada pruirituis juiga dapat diseibabkan kareina 

reite insi vitamin A akibat be irku irangnya fu ingsi 

ginjal uintu ik me inge iluiarkan zat yang tidak 

dibuituihkan oleih tu ibuih, seihingga vitamin A akan 

teiraku imuilasi di jaringan su ibkuitan. Vitamin A yang 

be irleibih me inye ibabkan atropi keileinjar seibaseiuis 

dan keile injar keiringat se ihingga keimampuian alami 

uintuik me ile imbabkan be irkuirang se ihingga 

me injadikan ku ilit ke iring dan gatal (Daryaswanti & 

Intan, 2019). 

Pe ine ilitian ini juiga se ijalan deingan pe ine iliti 

(Nu iryanah, 2023) dimana pe ine iliti me ilaku ikan 

pe imbeirian minyak zaitu in pada pasie in diabe iteis 

de ingan ganggu ian inteigritas kuilit. Uintuik 

me itode inya dilaku ikan se ilama 7 hari te irjadi 

pe iruibahan seibe iluim di be irikan minyak zaitu in ku ilit 

pasiein tampak ku isam, ke iring. Seiteilah di ole iskan 

minyak zaitu in se ilama 7 hari de ingan ru itin ku ilit 

pasiein te irlihat leimbab dan tidak ke iring. Hal ini 

me imbuiktikan jika peimbeirian minyak zaituin e ifeiktif 

dalam me ingu irangi keiruisakan inteigritas kuilit pada 

pe inde irita diabeiteis meilituis. 

Be irdasarkan peine ilitian yang dilaku ikan 

oleih (Hayati eit al., 2021) teirapi dilakuikan 4 kali 

dalam 2 minggu i dalam pe ingole isan minyak zaituin 

dibiarkan seilama 5-10 me init agar minyak zaitu in 

me ire isap ke idalam ku ilit. Hasil yang didapatkan 

rata-rata peinde irita seibe iluim dibe irikan peingoleisan 

minyak zaituin 2,5455 dan seiteilah dibe irikan 

pe ingoleisan minya zaituin 1,1818. Peingu inaan 

minyak zaitu in pada pe inde irita diabeiteis tipei 2 

de ingan gangguian inte igritas kuilit teirbu ikti dapat 

me impeirbaiki ke ileimbaban kuilit dan me ince igah 

ke iruisakan pada ku ilit. Pe ingguinaan minyak zaituin 

ini diharapkan dapat dijadikan inte irveinsi 

pe irawatan kuilit uintuik pasiein yang me ingalami 

inteigritas kuilit. 

Hasil peine ilitian yang dilakuikan oleih (Gani 

& Nu irhu isna, 2023) didapatkan bahwa peirawatan 

inteigritas ku ilit deingan me ingguinakan massagei 

e iffluiragei de ingan minyak zaitu in pada kasu is 

diabeite is me ilituis pada Ny.M me inuijuikkan te irdapat 

pe irbaikan. Pe irbaikan yang dapat di amati yaitu i 

ke ime irahan be irkuirang, su ihui kuilit me imbaik dan 

teikstuir me imbaik se irta keiruisakan lapisan ku ilit 

me imbaik.Pe ine ilitian yang dilakuikan ole ih (Ne igari 
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e it al., 2022) didapatkan bahwa pada keilompok 

inteirveinsi se iteilah dibeirikan teirapi massagei 

e iffluiragei deingan minyak zaituin dapat me inuiruinkan 

skor deicuibituis pasa pasiein be idreist.Hal ini tuinjuikan 

se iteilah pasiein be idreist dibeirikan inteirveinsi sasagei 

e iffluiragei kuilit pasiein le inih e ilastis dan seibe iluimnya 

ke iring beiruibah me injadi leimbab. 

Peine ireipan minyak zaituin teirbuikti dapat 

meingatasi ganggu ian inteigritas kuilit pada pasie in 

diabeiteis. Peimbeirian minyak zaitu in pada kuilit yang 

keiring seilama 4 hari dan dilaku ikan de ingan 

meimpe irhatikan SOP (Standar Ope irasional 

Proseiduir) yang su idah ada, teirdapat peinuiruinan 

skala. Peimbeirian minyak zaituin e ifeiktif u intuik 

peirbaikan ganguian inte igritas kuilit kareina minyak 

zaituin teirdapat kandu ingan oleiat yang mampu i 

meimbe irikan keileimbapan. 
 

SIMPULAN 

Keisimpu ilan dari hasil peine ilitian seiteilah 

dilakuikan pe ingoleisan minyak zaitu in pada 

pe inde irita diabeite is de ingan gangguian inteigritas 

kuilit yang dilaku ikan se ilama 4 hari pada 5 

partisipan teirjadi peinuiruinan pada peinilaian skala 

ODS se ihingga dapat disimpu ilkan jika te irdapat 

e ifeiktifitas peingguinaan minyak zaituin uintuik 

me impe irbaiki ke ileimbaban ku ilit dan me ince igah 

ke iruisakan pada ku ilit. Inteirveinsi pe ingguinaan 

minyak zaituin uintuik pe irawatan kuilit keiring dapat 

diteirapkan pada pasiein yang me imiliki ganggu ian 

inteigritas kuilit. 
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